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Abstract. Guidance and Counseling (BK) Program in Junior High Schools (SMP) has a strategic role 
in supporting the holistic development of students, covering academic, personal, social, and career 
aspects. This article aims to analyze the transformation of BK program in SMP, with a focus on the 
impact of program implementation and the implications of its development for the education system. 
Through a literature review of various recent studies and policies, this article identifies fundamental 
changes in the approach, methods, and objectives of BK program that are adjusted to the challenges 
of the modern era, such as digitalization, diversity of student needs, and increasing complexity of 
adolescent problems. The results of the analysis show that the transformation of BK program involves 
the integration of technology in counseling services, a collaborative approach between counselors, 
teachers, and parents, and an emphasis on the development of 21st century skills. The positive 
impacts of this transformation include increasing the accessibility of BK services, strengthening 
students' adaptability to environmental changes, and contributing to the achievement of national 
education goals. However, challenges remain, including the lack of counselor training related to 
technology, disparities in resources between schools, and the need to address the stigma against 
counseling services. This article emphasizes the importance of evidence-based development strategies 
to improve the effectiveness of BK programs in junior high schools, including strengthening 
counselor competencies, providing adequate infrastructure, and formulating policies that support 
innovation in BK services. With this approach, BK programs can play a more significant role in 
shaping young generations who are ready to face global challenges. 
 

Keywords: Program, Guidance and Counseling, Comprehensive Counseling, Education, 
Collaboration. 
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Transformasi Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah Pertama: Dampak 
dan Implikasi bagi Pengembangan Pendidikan 
 
Abstrak. Program Bimbingan dan Konseling (BK) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) memiliki 
peran strategis dalam mendukung perkembangan peserta didik secara holistik, mencakup aspek 
akademik, pribadi, sosial, dan karier. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis transformasi program 
BK di SMP, dengan fokus pada dampak pelaksanaan program serta implikasi pengembangannya bagi 
sistem pendidikan. Melalui tinjauan literatur dari berbagai penelitian dan kebijakan terkini, artikel ini 
mengidentifikasi perubahan mendasar dalam pendekatan, metode, dan tujuan program BK yang 
disesuaikan dengan tantangan era modern, seperti digitalisasi, diversitas kebutuhan peserta didik, 
serta peningkatan kompleksitas masalah remaja. Hasil analisis menunjukkan bahwa transformasi 
program BK melibatkan integrasi teknologi dalam layanan konseling, pendekatan kolaboratif antara 
konselor, guru, dan orang tua, serta penekanan pada pengembangan keterampilan abad ke-21. 
Dampak positif dari transformasi ini mencakup peningkatan aksesibilitas layanan BK, penguatan 
kemampuan adaptasi siswa terhadap perubahan lingkungan, serta kontribusi pada pencapaian tujuan 
pendidikan nasional. Namun, tantangan tetap ada, termasuk kurangnya pelatihan konselor terkait 
teknologi, disparitas sumber daya antar sekolah, dan kebutuhan untuk mengatasi stigma terhadap 
layanan konseling. Artikel ini menekankan pentingnya strategi pengembangan berbasis bukti untuk 
meningkatkan efektivitas program BK di SMP, termasuk penguatan kompetensi konselor, penyediaan 
infrastruktur yang memadai, dan penyusunan kebijakan yang mendukung inovasi dalam layanan BK. 
Dengan pendekatan ini, program BK dapat berperan lebih signifikan dalam membentuk generasi 
muda yang siap menghadapi tantangan global. 
 
Kata Kunci: Program, Bimbingan dan Konseling, Komprehensif Konseling, Pendidikan, Kolaborasi. 
 

PENDAHULUAN  
Bimbingan dan Konseling (BK) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

memegang peranan penting dalam mendukung perkembangan siswa, baik secara 
akademik, sosial, pribadi, maupun karier. Program BK yang efektif dapat menjadi 
jembatan antara tantangan yang dihadapi siswa dengan solusi yang sesuai, 
membantu mereka mengatasi masalah pribadi, meningkatkan kemampuan sosial, 
serta mempersiapkan masa depan yang lebih baik. Menurut Mulyasa (2013), "peran 
konselor di sekolah tidak hanya terbatas pada penyelesaian masalah pribadi, tetapi 
juga mencakup bimbingan akademik dan karier yang berkelanjutan". Dalam konteks 
ini, BK di SMP menjadi komponen integral dari sistem pendidikan yang tidak hanya 
mendukung keberhasilan akademik, tetapi juga membentuk karakter siswa. 

Transformasi program BK di sekolah, khususnya di tingkat SMP, menjadi 
semakin relevan seiring dengan perubahan dinamika sosial dan perkembangan 
teknologi. Proses ini mencakup penyesuaian terhadap kebutuhan dan tantangan 
siswa yang semakin kompleks, seperti pergaulan yang dipengaruhi oleh media sosial, 
masalah kesehatan mental, serta beragam isu lainnya yang sering kali mengganggu 
konsentrasi dan kesejahteraan siswa. Sebagai respons terhadap tantangan ini, 
program BK di SMP perlu diperbarui dengan pendekatan yang lebih komprehensif 
dan relevan dengan zaman. Menurut Hadi (2015), “perkembangan zaman dan 
kebutuhan peserta didik menuntut adanya pembaruan dalam pendekatan dan 
metode bimbingan dan konseling di sekolah”. 

Salah satu aspek penting dalam transformasi BK adalah integrasi teknologi 
dalam layanan konseling. Penggunaan platform daring atau aplikasi konseling dapat 
memperluas aksesibilitas layanan bagi siswa yang mungkin merasa malu atau 
kesulitan untuk mengungkapkan masalah secara langsung. Sebagai contoh, 
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penelitian oleh Widyanto (2018) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dan 
aplikasi konseling daring mampu mengurangi hambatan komunikasi antara konselor 
dan siswa, serta memberikan ruang bagi siswa untuk lebih terbuka dalam 
menyampaikan keluh kesah mereka. Dengan demikian, teknologi dapat menjadi alat 
yang efektif dalam memperluas cakupan dan dampak layanan BK di SMP. 

Selain itu, transformasi BK juga mencakup pendekatan yang lebih kolaboratif 
antara konselor, guru, dan orang tua. Kolaborasi ini sangat penting untuk 
menciptakan ekosistem yang mendukung perkembangan siswa secara holistik. 
Seperti yang diungkapkan oleh Supardi (2017), “kolaborasi antara pihak sekolah, 
orang tua, dan komunitas sekitar sangat penting untuk menciptakan lingkungan 
yang mendukung perkembangan siswa, baik secara akademik maupun sosial”. 
Dengan adanya sinergi yang baik, program BK di SMP dapat lebih maksimal dalam 
memberikan solusi bagi siswa yang menghadapi masalah di berbagai bidang 
kehidupan mereka. 

Namun, meskipun ada potensi besar dalam transformasi program BK, 
tantangan dalam implementasinya tetap ada. Salah satu tantangan utama adalah 
kurangnya pelatihan dan peningkatan kapasitas bagi konselor sekolah dalam 
mengelola program BK yang terintegrasi dengan teknologi dan pendekatan yang 
lebih holistik. Sebagai tambahan, disparitas sumber daya antar sekolah, baik dari 
sisi infrastruktur maupun tenaga pendidik, sering kali menghambat pengembangan 
program BK yang optimal. Seperti yang dikatakan oleh Suryana (2020), "perbedaan 
kualitas layanan antara sekolah di perkotaan dan di pedesaan menjadi kendala 
dalam upaya pemerataan akses layanan bimbingan dan konseling". 

Transformasi program BK di SMP tidak hanya membutuhkan pembaruan 
dalam aspek teknis, tetapi juga perubahan paradigma dalam cara pandang terhadap 
pentingnya peran konselor dalam mendukung kesejahteraan siswa. Pengembangan 
program BK yang inovatif dan adaptif terhadap perubahan zaman akan memberikan 
dampak yang positif bagi perkembangan siswa, menciptakan generasi muda yang 
lebih siap menghadapi tantangan global, serta mendukung pencapaian tujuan 
pendidikan nasional. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji dampak dan implikasi 
dari transformasi program BK di SMP, serta memberikan rekomendasi untuk 
pengembangan lebih lanjut guna meningkatkan efektivitas program tersebut. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur untuk menganalisis 

transformasi program Bimbingan dan Konseling (BK) di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) serta dampak dan implikasinya terhadap pengembangan pendidikan. 
Data dikumpulkan melalui pencarian literatur relevan di berbagai database 
akademik seperti Google Scholar, dan Publish or Perish, dengan fokus pada sumber 
yang terbit dalam lima tahun terakhir. Setelah mengidentifikasi dan memilih sumber 
yang kredibel, data dianalisis secara kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitik, 
mengelompokkan temuan-temuan utama yang berkaitan dengan penggunaan 
teknologi dalam layanan konseling, kolaborasi antara konselor dan pendidik, serta 
pendekatan holistik dalam program BK. Temuan-temuan dari literatur kemudian 
disintesiskan untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai perubahan 
dalam program BK, faktor-faktor yang mempengaruhi, serta dampaknya terhadap 
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kualitas pendidikan di sekolah. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan 
rekomendasi yang berguna bagi pengembangan program BK yang lebih efektif di 
SMP, guna mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang lebih inklusif dan 
adaptif terhadap perubahan zaman. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Program Bimbingan dan Konseling (BK) di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) telah mengalami transformasi yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, 
dipengaruhi oleh perubahan sosial, perkembangan teknologi, serta tuntutan 
pendidikan yang semakin kompleks. Transformasi ini mencakup beberapa aspek 
penting, termasuk penerapan teknologi dalam layanan BK, perubahan dalam 
pendekatan dan metodologi konseling, serta kolaborasi yang lebih erat antara 
konselor, guru, dan orang tua. Dalam bagian ini, akan dibahas dampak dan implikasi 
dari transformasi tersebut, yang menunjukkan bagaimana program BK dapat 
berperan lebih efektif dalam mendukung perkembangan siswa. 
 

Integrasi Teknologi dalam Program BK 
Salah satu perubahan yang paling mencolok dalam program BK di SMP 

adalah integrasi teknologi dalam proses konseling. Teknologi, khususnya media 
sosial dan platform digital, telah membuka peluang baru dalam memberikan 
layanan konseling yang lebih fleksibel dan mudah diakses oleh siswa. Widyanto 
(2018) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa penggunaan aplikasi konseling 
daring dan platform berbasis web memungkinkan siswa yang mengalami hambatan 
komunikasi untuk lebih terbuka dan mendapatkan bantuan tanpa harus tatap muka. 
Di era digital ini, di mana banyak siswa lebih nyaman berinteraksi melalui perangkat 
mereka, teknologi dapat menjadi jembatan untuk mengatasi rasa malu atau takut 
dalam mengungkapkan perasaan mereka kepada konselor. 

Namun, penggunaan teknologi dalam layanan BK juga memunculkan 
tantangan baru, seperti masalah privasi dan perlunya konselor yang terlatih untuk 
menggunakan platform ini dengan efektif. Supardi (2017) mencatat bahwa konselor 
harus memiliki keterampilan tambahan dalam mengelola teknologi serta menjaga 
kepercayaan siswa terhadap keamanan data pribadi mereka. Selain itu, disparitas 
infrastruktur di berbagai sekolah, baik di perkotaan maupun pedesaan, menjadi 
kendala dalam penerapan teknologi secara merata. Sehingga, meskipun teknologi 
dapat meningkatkan aksesibilitas, kesenjangan digital masih menjadi isu yang perlu 
diperhatikan. 

Teknologi memberikan kontribusi besar dalam transformasi program 
Bimbingan dan Konseling (BK) di sekolah. Penggunaan teknologi dalam BK 
memberikan banyak manfaat, seperti meningkatkan aksesibilitas dan fleksibilitas 
bagi siswa yang enggan berbicara langsung kepada konselor atau yang menghadapi 
hambatan geografis. Seiring dengan itu, platform e- counseling, aplikasi manajemen 
kesejahteraan, serta penggunaan Virtual Reality (VR) dan Artificial Intelligence (AI) 
dalam konseling menunjukkan bagaimana teknologi dapat memberikan solusi yang 
lebih interaktif dan personal. Namun, meskipun manfaatnya signifikan, tantangan 
terkait dengan privasi data, digital divide, dan keterbatasan pelatihan bagi konselor 
tetap menjadi isu utama yang harus diatasi. Konselor yang terlatih dalam 
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penggunaan alat teknologi, serta kebijakan yang mendukung akses yang setara bagi 
semua siswa, sangat diperlukan untuk mengoptimalkan manfaat teknologi dalam 
program BK. 

Dalam kajian ini, juga ditekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara 
teknologi dan interaksi tatap muka yang masih dianggap penting dalam membangun 
hubungan empatik antara konselor dan siswa. Teknologi, meskipun efektif, tidak 
dapat sepenuhnya menggantikan elemen-elemen emosional yang diperlukan dalam 
layanan konseling. 
 

Pendekatan Holistik dalam Konseling 
Transformasi lainnya dalam program BK adalah pergeseran dari pendekatan 

yang lebih fokus pada masalah akademik saja, menuju pendekatan holistik yang 
mencakup aspek sosial, pribadi, dan karier siswa. Hadi (2015) mengemukakan bahwa 
program BK yang efektif tidak hanya membantu siswa dalam mengatasi masalah 
belajar, tetapi juga memberikan dukungan dalam pengembangan pribadi dan sosial 
mereka, termasuk membimbing siswa dalam perencanaan karier. Pendekatan ini 
sangat penting mengingat banyaknya tantangan yang dihadapi remaja di era 
modern, seperti masalah kesehatan mental, tekanan sosial, dan perkembangan 
identitas. 

Pendekatan holistik dalam konseling di sekolah menekankan pada 
pengembangan siswa secara menyeluruh, yang mencakup aspek akademik, sosial, 
emosional, dan fisik. Menurut berbagai literatur, penggunaan pendekatan ini 
membantu konselor untuk menangani masalah siswa dengan lebih komprehensif 
dan sensitif terhadap kebutuhan individu mereka. Misalnya, Hadi (2015) dan 
Mulyasa (2013) mencatat bahwa pendekatan holistik memungkinkan siswa untuk 
memperoleh dukungan tidak hanya dalam mengatasi masalah akademik, tetapi juga 
dalam hal pengembangan karakter, keterampilan sosial, dan kesehatan mental. 

Selain itu, Bergin (2020) dan Kuncoro & Adi (2019) mengungkapkan bahwa 
pendekatan ini dapat mencegah masalah lebih besar di masa depan, karena siswa 
didampingi untuk membangun keterampilan hidup yang dapat membantu mereka 
mengatasi stres dan tantangan secara proaktif. Dengan keterlibatan orang tua dan 
guru, Mulyasa (2013) menekankan bahwa keberhasilan pendekatan holistik terletak 
pada kolaborasi antara berbagai pihak yang mendukung perkembangan siswa. 

Namun, seperti yang dicatat oleh Taylor & Langford (2020), implementasi 
pendekatan holistik ini memerlukan pelatihan yang memadai bagi konselor untuk 
mengintegrasikan berbagai pendekatan psikologis dan sosial dalam praktik mereka. 
Hal ini juga melibatkan penciptaan lingkungan yang mendukung dan responsif 
terhadap kebutuhan siswa di berbagai aspek kehidupannya. 

Pendekatan holistik ini melibatkan kolaborasi yang lebih intensif antara 
konselor, guru, dan orang tua untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 
perkembangan siswa. Suryana (2020) menekankan bahwa kerjasama antara pihak 
sekolah dan orang tua sangat penting dalam memberikan dukungan yang lebih luas 
dan berkelanjutan untuk siswa. Kolaborasi ini memungkinkan konselor untuk 
memiliki wawasan yang lebih lengkap mengenai kebutuhan dan masalah siswa, serta 
memberikan bimbingan yang lebih terarah dan efektif. 
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Kolaborasi dan Sinergi dengan Pihak Lain 
Kolaborasi antara konselor, guru, dan orang tua menjadi kunci dalam 

transformasi program BK di SMP. Menurut Supardi (2017), “kolaborasi antara pihak 
sekolah, orang tua, dan komunitas sekitar sangat penting untuk menciptakan 
lingkungan yang mendukung perkembangan siswa”. Guru, sebagai bagian integral 
dari pendidikan di sekolah, memiliki peran penting dalam mengidentifikasi masalah 
yang dihadapi siswa, memberikan informasi mengenai kemajuan akademik, serta 
berkomunikasi dengan orang tua. Di sisi lain, orang tua memiliki peran sentral 
dalam mendukung perkembangan sosial dan emosional siswa di rumah. 

Selain itu, kerja sama yang baik antar pihak sekolah dengan masyarakat dan 
lembaga terkait dapat memberikan sumber daya tambahan, seperti workshop, 
seminar, atau pelatihan yang dapat meningkatkan kapasitas siswa dalam 
menghadapi tantangan pribadi dan sosial. Hal ini, sebagaimana diungkapkan oleh 
Mulyasa (2013), menunjukkan bahwa BK bukanlah tanggung jawab individu konselor 
semata, tetapi merupakan upaya bersama untuk menciptakan perkembangan siswa 
yang lebih optimal. 

Kolaborasi dalam program Bimbingan dan Konseling (BK) di sekolah sangat 
penting untuk menciptakan dukungan yang lebih holistik bagi siswa. Menurut Hadi 
(2015) dan Mulyasa (2013), kerja sama antara konselor, guru, orang tua, dan 
komunitas memiliki dampak besar dalam menciptakan lingkungan yang 
mendukung kesejahteraan siswa. Dengan melibatkan berbagai pihak, program BK 
dapat lebih responsif terhadap kebutuhan siswa yang bersifat multidimensional baik 
akademik, sosial, maupun emosional. Selain itu, Baker & Gerler (2019) menekankan 
bahwa sinergi antara sekolah dan keluarga memperkaya perspektif konseling, 
sehingga solusi yang diberikan lebih terarah dan efektif. 

Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap dukungan teman sebaya 
dan jaringan komunitas juga semakin meningkat, dengan Collins & Glass (2017) dan 
Fitch & Newell (2020) mencatat bahwa teman sebaya yang terlatih dapat menjadi 
agen perubahan yang efektif. Di sisi lain, Lee & Choi (2019) dan Mitchell & Williams 
(2019) mengidentifikasi pentingnya kolaborasi antar lembaga, seperti dengan layanan 
kesehatan mental atau lembaga sosial, dalam menangani masalah yang lebih 
kompleks, seperti kecanduan atau kekerasan dalam keluarga. 

Secara keseluruhan, keberhasilan layanan konseling sangat bergantung pada 
bagaimana kolaborasi ini diterapkan, serta seberapa baik setiap pihak dapat bekerja 
bersama-sama untuk mendukung perkembangan siswa. Program BK yang 
mengintegrasikan berbagai pihak ini dapat lebih efektif dalam menciptakan 
perubahan positif dalam kehidupan siswa. 
 

Dampak Transformasi Program BK terhadap Pendidikan 
Transformasi program BK di SMP tidak hanya berdampak pada 

perkembangan pribadi dan sosial siswa, tetapi juga memberikan kontribusi pada 
pencapaian tujuan pendidikan secara keseluruhan. Dengan adanya pendekatan yang 
lebih inklusif dan adaptif, program BK dapat membantu siswa untuk lebih siap 
menghadapi tantangan akademik dan kehidupan, meningkatkan kesejahteraan 
mental mereka, serta memperkuat keterampilan sosial yang diperlukan dalam 
masyarakat. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang menekankan 
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pengembangan karakter dan kompetensi siswa secara menyeluruh. 
Namun, meskipun transformasi ini membawa dampak positif, tantangan 

implementasi tetap ada, terutama terkait dengan keterbatasan anggaran, kualitas 
pelatihan konselor, dan kesenjangan sumber daya antar sekolah. Dalam konteks ini, 
penting bagi kebijakan pendidikan untuk mendukung pengembangan kapasitas 
konselor melalui pelatihan berkelanjutan dan penyediaan fasilitas yang memadai, 
terutama di daerah-daerah dengan keterbatasan akses terhadap sumber daya. 

Transformasi program Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki dampak 
signifikan terhadap pendidikan secara keseluruhan. Berdasarkan berbagai studi, 
perubahan dalam pendekatan BK yang lebih komprehensif dan terintegrasi 
menghasilkan peningkatan kesejahteraan siswa, yang pada gilirannya berdampak 
pada prestasi akademik mereka. Hadi (2015) dan Mulyasa (2013) mencatat bahwa 
transformasi ini tidak hanya berfokus pada masalah pribadi siswa, tetapi juga pada 
pengembangan karakter dan keterampilan hidup yang mempengaruhi kesuksesan 
akademik mereka. Baker & Gerler (2019) dan Fitch & Newell (2020) menunjukkan 
bahwa program BK yang holistik yang melibatkan dukungan sosial dan emosional 
dapat menciptakan suasana yang lebih positif di sekolah, yang berkontribusi pada 
iklim sekolah yang mendukung pencapaian akademik. 

Selain itu, pendekatan yang lebih proaktif dan berbasis pencegahan seperti 
yang dijelaskan oleh Mitchell & Williams (2021) dan Dimmitt (2018) dapat 
mengurangi tingkat kegagalan akademik dan meningkatkan fokus siswa dalam 
pembelajaran. Kuncoro & Adi (2019) mengemukakan bahwa dengan mendekati 
siswa dari berbagai aspek, program BK tidak hanya membantu mereka mengatasi 
masalah pribadi, tetapi juga meningkatkan keterampilan sosial dan akademik 
mereka. 

Secara keseluruhan, transformasi program BK yang lebih komprehensif 
memberikan dampak positif dalam menciptakan lingkungan yang lebih mendukung 
bagi perkembangan akademik dan pribadi siswa, yang akhirnya meningkatkan 
kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
 

KESIMPULAN 
Secara keseluruhan, transformasi program BK di SMP memberikan dampak 

positif dalam mendukung perkembangan siswa yang lebih holistik. Integrasi 
teknologi, pendekatan yang lebih kolaboratif, dan sinergi antara konselor, guru, 
serta orang tua memainkan peran kunci dalam menciptakan layanan BK yang lebih 
efektif dan relevan dengan kebutuhan zaman. Meskipun demikian, tantangan terkait 
pelatihan konselor, disparitas sumber daya, dan kesenjangan digital perlu diatasi 
agar program BK dapat memberikan manfaat yang optimal bagi semua siswa, tanpa 
terkecuali. 
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